BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Di antara berkah berakhirnya rezim orde baru adalah terbukanya kran
kebebasan berekspresi, kebebasan pers, dan berkembangnya kajian-kajian
sosial keagamaan dan budaya yang dilakukan oleh para akademisi seperti yang
kita rasakan di zaman ini, hal ini tentu saja berdampak positif sehingga para
peneliti dapat mengembangkan penelitian tanpa ada pengaruh dan tekanan
ataupun larangan dari pemerintah yang berkuasa.

Hal ini juga disampaikan Nur Syam dalam buku Islam Pesisir dikatakan
bahwa salah satu hikmah yang dapat dipetik dari berakhirnya sistem politik dan
sentralis rezim Orde baru adalah makin terbukanya kajian-kajian akademik
yang mengkonsentrasikan diri pada dinamika budaya dan politik di tingkat
lokal. Lokus bahasan tentang lokalitas kini menjadi trend baru yang cukup
menantang di kalangan para peneliti atau akademisi untuk menguji dan
mengeksplorasi kembali teori-teori besar (grand narasi) yang dianggap mapan
dalam mempengaruhi mind set dan cara pandang banyak orang. Fenomena ini
tentu perlu disambut dengan baik karena akan dapat membuka tabir yang
selama ini masih belum terbuka lebar sehingga nantinya akan membawa ke
dalam pengetahuan akan keunikan, otentisitas, dan variasi dari aspek lokalitas.'

Upaya untuk mengkaji lokalitas wilayah Jawa bagian selatan tentu sangat

menarik, selain letak geografis dan setting masyarakat Indonesia yang

Nur Syam, Islam Pesisir (Y ogyakarta: LkiS, 2005), v.



dilingkari oleh dimensi kepulauan yang menjadikan lautan dan pantai sebagai
kosmos yang urgen dalam hidupnya. Selain itu ada sebagian masyarakat yang
masih percaya pada primbon dan memang ada orang yang ahli primbon
sebagai tempat di mana warga berkonsultasi padanya.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji varian budaya lokal yang
akan mengungkap bagaimana uniknya masyarakat Tulungagung yang sebagian
besar masih percaya dan masih menggunakan primbon Jawa yang merupakan
warisan leluhur. Penulis ingin menelusuri lebih jauh apa pengertian primbon
dan asal mula primbon, sejak kapan dan bagaimana primbon digunakan dan
untuk kegiatan apa saja primbon itu digunakan.

Selain dari itu dengan pendekatan etnografi penulis berusaha melakukan
wawancara mendalam dengan beberapa informan yang penulis temui di
lapangan untuk mengetahui apa yang menjadi motivasi masyarakat
Tulungagung menggunakan dan mempercayai primbon hingga di zaman post
modern ini, yang mana masyarakat sudah berfikir secara rasional. Disamping
itu juga penulis ingin mengetahui persepsi masyarakat dengan keberadaan
tradisi petungan dina berdasarkan primbon Jawa. Suatu hal yang menarik
dalam observasi yang penulis lakukan adalah alangkah urgennya peran ahli
primbon yang disebut dengan “dongke” oleh masyarakat Tulungagung yang
sering didatangi warga untuk meminta petunjuk dalam menentukan hari-hari
seremonial, misalnya dalam menentukan hari pernikahan, khitanan, telonan,
nyambung tuwuh, membangun rumah, mendirikan rumah, boyongan rumah

dan lain-lain. Seakan-akan warga mengenyampingkan peran pemuka agama



seperti: ulama, kyai atau guru agama dalam hal menentukan pilihan
berkonsultasi dalam hal tersebut. Oleh karena itu penulis menggunakan teori
rasionalitas Max Weber sebagai kerangka berfikir (theoritical framework)
dalam melihat dan memahami fenomena dalam masyarakat ini.

Seiring dengan perkembangan zaman dengan semakin berkembangnya
media cetak dan elektronik, di era digital ini primbon tidak begitu sulit
ditemukan. Sudah sangat banyak sekali situs website yang menampilkan
primbon. Akan tetapi hal ini tidak berarti menyurutkan minat masyarakat untuk
tetap berkonsultasi pada dongke. Hal ini menunjukkan bahwa dalam tradisi
petungan dina, warga masyarakat Tulungagung sangat berhati-hati dalam
menentukan hari-hari monumental tersebut, ada kategori hari baik dan ada hari
naas. Oleh karena itu untuk pelaksanaan hajat pernikahan, khitanan, nyambung
tuwuh, telonan, membangun rumah, dan boyongan rumah tentunya dipilih hari
yang tepat. Karena jika salah memilih hari akan berdampak tidak baik untuk
masa depan, demikian kepercayaan masyarakat lokal Tulungagung.

Tinggalan budaya masa lalu dan tradisinya memiliki peluang untuk
berguna, dimanapun dan kapanpun. Pemanfaatannya adalah upaya
pendayagunaan bagi beragam keperluan masa kini dan mendatang. Tinggalan
budaya masa lalu dan tradisi adalah aset’ dan potensi yang terbuka untuk
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan kekinian misalnya sebagai obyek
wisata dan rekreasi, wahana kreasi dan inspirasi, obyek studi, kajian budaya,

kajian sejarah, arkeologi, antropologi dan lain-lain.

M. Dwi Cahyono dkk, Tapak Budaya Tulungagung (TABUTA) (Tulungagung; Dinas
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kab. Tulungagung, 2010 ), 86.



Sebagaimana yang dikatakan oleh Dwi Cahyono dkk, bahwa urgensi
peninggalan masa lampau bukan hanya bagi masyarakat tradisional namun
penting pula bagi masyarakat modern. Bagi masyarakat yang setiap waktu
dijejali dengan hal-hal yang bersifat modern, dunia masa lampau menjadi
“dunia baru” baginya. Khazanah budaya masa lalu menjadi kanal atas
kejenuhannya terhadap modernisasi yang bertubi-tubi menyerbunya. Ia
menyodorkan alternatif lain yang lebih segar, orsinil dan inspiratif. Sebagai
daerah yang telah dan sedang meneliti perjalanan sejarahnya, Tulungagung
memiliki khazanah budaya masa lalu beserta tradisinya yang kaya, beragam,
unik dan menarik.’

Budaya Petung dina (hitungan hari) ini dianggap sangat penting menurut
salah seorang informan bernama Jamus warga Desa Jabalsari Sumbergempol
Tulungagung, dikatakan bahwa tradisi hitungan hari ini mestinya harus banyak
yang bisa, jangan sampai musnah. Metode hitungan hari ini merupakan
warisan nenek moyang sejak zaman dahulu. Ini gunanya untuk mencari hari
baik untuk pernikahan, mendirikan rumah, pindah rumah, nyambung tuwuh,
telonan, khitanan dan sebagainya.

Dengan demikian penulis menganggap bahwa penelitian dengan tema
tersebut di atas sangat penting dan menarik, selain untuk mengetahui khazanah
budaya lokal Tulungagung juga untuk melestarikan budaya lokal. Disamping
itu tema tersebut masih relevan dengan fenomena yang terjadi dalam

masyarakat Tulungagung hingga saat ini.

*Ibid., 86.



B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Adapun fokus penelitian ini adalah tradisi petungan dina berdasarkan
primbon Jawa dan peran ahli primbon/dongke dalam penetapan hari baik dalam
masyarakat Desa Jabalsari Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung.
Berdasarkan konteks penelitian tersebut di atas, maka persoalan yang
menjadi pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana eksistensi prinmbon Jawa dan peran ahli primbon Jawa
(dongke) di tengah-tengah masyarakat Tulungagung serta bagaimana
teknik petungan dina itu?

2. Bagaimana alasan dan tujuan masyarakat Tulungagung mempercayai dan
menggunakan primbon Jawa dalam penetapan hari baik?

3. Bagaimana persepsi masyarakat Tulungagung dengan adanya tradisi
petungan dina?

C. Tujuan Penelitian

1. Peneliti hendak menggali informasi dari masyarakat bagaimana eksistensi
perimbon Jawa dan bagaimana kuatnya otoritas dan pengaruh seorang ahli
primbon primbon (dongke) dalam masyarakat Tulungagung serta bagaimana
teknik petungan dina tersebut.

2. Peneliti berkeinginan untuk mendeskripsikan sebab, tujuan serta alasan
masyarakat Tulungagung mempercayai dan menggunakan primbon Jawa.

3. Peneliti bermaksud mendeskripsikan persepsi masyarakat Tulungagung

dengan eksistensi primbon Jawa dalam budaya petungan dina.



D. Kegunaan Penelitian
1. Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi
perkembangan pengetahuan mengenai kajian tentang varian budaya lokal,
terutama tentang tradisi kepercayaan terhadap hitungan hari (petungan dina)
khususnya dalam masyarakat Tulungagung, karena tradisi petungan dina ini
masih hidup hingga sekarang. Selain itu hasil penelitian ini berkonstribusi
sebagai konsep penetapan hari baik untuk kegiatan-kegiatan tertentu dalam

masyarakat.

2. Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi konstribusi kepada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung,
juga sebagai pedoman bagi peneliti lainnya. Selain itu juga bermanfaat bagi

pembaca di perpustakaan IAIN Tulungagung.

E. Penegasan Istilah
1. Konseptual
Dari rumusan masalah tersebut di atas ada beberapa istilah yang perlu
penulis jelaskan sebagai berikut.
Kata “persepsi” merupakan kata serapan dari bahasa Inggris

“perception” yang berarti tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.’

*Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 1167.



Dalam konteks penelitian ini perspsi yangdimaksudkan adalah tanggapan
masyarakat Tulungagung terhadap keberadaan primbon Jawa,

Menurut Hariwijaya Petungan dina atau petangan Jawi adalah
perhitungan baik buruk yang dilukiskan dalam lambang dan watak suatu
hari, tanggal, bulan, tahun, pranatamangsa, wuku dan lain-lainnya. Semua
itu asli warisan leluhur Jawa yang dilestarikan dalam kebijaksanaan Sultan
Agung dalam kalendernya. Kalender adalah penanggalan yang memuat
nama-nama bulan, hari tanggal dan hari-hari keagamaan seperti yang
terdapat pada kalender Masehi. Kalender Jawa mempunyai arti dan fungsi
bukan hanya sebagai petunjuk hari tanggal dan hari libur atau hari
keagamaan, tetapi menjadi dasar dan ada hubungannya dengan Petangan
Jawi tersebut.

Petangan Jawi sudah ada sejak dahulu, merupakan catatan dari
leluhur berdasarkan baik buruk yang dicatat dan dihimpun dalam Primbon.
Kata Primbon berasal dari kata: rimbu, berarti simpan atau simpanan, maka
Primbon memuat bermacam-macam catatan oleh suatu generasi diturunkan
kepada generasi penerusnya. >

Sementara menurut Niels Mulder yang pernah meneliti budaya Jawa
sekitar tahun 1969, dikatakan bahwa :

The petungan are used like the primbon, but may consist of fresh
calculations in order to find the right marriage partner, the date,
and the hour of a ceremony, or when to start building a town hall.

They are, like the primbon, a means of coordinating earthly event
with cosmic condition.’

°M. Hariwijaya, Islam Kejawen (Y ogyakarta; Gelombang Pasang, 2006) 245.
®Niels Mulder, Mysticism in Java; Ideology in Indonesia, (Y ogyakarta: Kanisius, 2005), 60.



(Petungan itu digunakan seperti primbon, tetapi berisi tentang
perhitungan baru untuk menemukan pasangan yang tepat untuk
pernikahan, tanggal, dan jam upacara, atau kapan harus mulai
membangun balai kota. Petungan itu, seperti primbon sebagai sarana
koordinasi acara duniawi dengan kondisi kosmik).’

Dengan demikian petungan dina yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah cara atau metode menghitung hari baik dan hari naas berdasarkan
primbon Jawa.

Primbon menurut kamus Bahasa Indonesia adalah kitab yang
berisikan ramalan (perhitungan hari baik, hari naas dan sebagainya).®

Pada hakekatnya primbon tidak merupakan hal yang mutlak
kebenarannya, namun sedikitnya patut menjadi perhatian sebagai jalan
mencapai keselamatan dan kesejahteraan hidup lahir-batin. Primbon
hendaklah tidak diremehkan, meskipun diketahui tidak mengandung
kebenaran mutlak. Primbon sebagai pedoman penghati-hati mengingat
pengalaman leluhur, jangan menjadikan surut atau mengurangi keyakinan
dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa Pengatur segenap makhluk
dengan kodrat dan irodat-Nya.’

Adapun primbon yang dimaksudkan dalam penelitiaan ini adalah
berbentuk buku yang dijadikan pedoman para ahli petungan dina (dongke)
untuk menetapkan hari baik.

Sedangkan “dongke” adalah seorang yang ahli dalam hal hitungan

hari dan penetapan hari baik dan naas yang biasa didatangani atau diundang

"Diterjemahkan oleh penulis.
¥Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia ..., 1214.
M. Hariwijaya, Islam Kejawen.... 246.



warga untuk berkonsultasi tentang pemilihan hari baik untuk acara
pernikahan, nyambung tuwuh, khitanan, membangun rumah, dan boyongan
rumah dan sebagainya.

Rasionalitas merupakan serapan dari bahasa Inggris “rationality”
yang akar katanya adalah “rasio” yang berarti pemikiran secara logis
(masuk akal). Kemudian terjadi perubahan arti ketika ditambahkan huruf ”-
al” dibelakangnya menjadi ‘“rasional” berarti menurut pikiran dan
pertimbangan dengan alasan yang logis,sesuai dengan pikiran sehat, cocok
dengan akal. "

Kemudian ketika kata rasional mendapat imbuan “itas” menjadi
“rasionalitas” maka artinya berubah mejadi; pendapat yang berdasarkan
pemikiran yang bersistem dan logis."'

2. Operasional

Penelitian dengan tema  “Existensi Primbon Jawa Dan Peran
Dongke” ini dimaksudkan untuk menggali informasi dari masyarakat
hingga dapat diketahuibagaimana eksistensi primbon Jawa dan bagaimana
kuatnya otoritas serta pengaruh seorang ahli primbon (dukun/dongke)
dalam masyarakat Tulungagung dan untuk mendeskripsikan motivasi,
tujuan serta alasan masyarakat Tulungagung mempercayai dan
menggunakan primbon Jawa. Selain itu untuk mengkaji tentang persepsi
masyarakat Tulungagung tentang primbon Jawa dalam tradisi petungan

dina.

‘®Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia ..., 1173.
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